
Toean r.IOiiLIA: Padoeka toean' k;, tosa! Dalaui rapat pertama jang diada
kan oentoek menbit jarakan soul-Goal penj.a.d jaran, saja telah kemoeka-
kan beberapa oesoel-oesoel tentan^ pen^adjaran. Jang teroetama jang
saja p3nt:.rpp:an pada rapat itce, ialah soal pengadjaian rencah dari

^acijaran itoe d.i •iloeroeh
,1-'

ta-
V

djalan-djalan centoek .mecroerloeaekan p
nah Djavva dan liadoera. Djikalaii kita tilik bahwa dari pada anak-anaic
jang haroes mendapat peladjaran rendah jaitoe jang anak-analc oeiiioer
6-12 tahoen hanja Zkyo raengoendjoengi sekolah rendhli, njatalali ba
gaimana pentingnja soal peladjaran rendah itce bagi masjrakat. Dengan
pendek kata bolehlah kita seboet, bahwa sekolah-sekolah pertama jang'
sekarang serta goeroe-goeroenja haroeslah diperbanjakian dengan lebih
koerang k kali, soepaja semoea anak-anak 'jang beroemoer 6 12 tahoen

^oehpoendapat disekolahkan. Perkara ini boekan perkara rnoedah; Soeng^..
peladjaran jang diwadjibkan (compulsory education) soeatoe tjita-tjita
jang masih djaoeh dihadapan kita, al^an tetapi soal'memperloeaskan
pengadjaran rendah oenoem hendaklah mendj'adi toedjoean jang terpen
ting bagi Pemerintah pada saat ini,

Disamping soal memperloeaskan pengadjaran rendah itoe adalah so
al lain jang ta' dapat ditjera.±kaakaHx, jaitoe soal boeta hoeroef.
Pada rapat jang laloe beberapa anggota-anggota telah
petnandangannja tentang soal ini djoega. Dengan

me nge1o e arkan
anggota-boelat soeara

anggota itoe berpendapatan bahwa boeta hoeroef itoe soeatoe rintangan
besar bagi masjrakat dan mereka mementingkan soepaja rintangan aza^
segala kemadjoean itoe haroes diberantas dengan segala ichtiar-ictiar
dan dalam waktoe jang setjepat-tjepatnja. Pada oemoe'.'.nja saja djoega
setoedjoe dengan pendapatan anggota-anggota jang terhormat itoe, Alcan
tetapi seperti dalam hal memperloeaskan pengadjaran rendah jang saja
ceraikan tadi, dalam kalangan pemberantasan boeta hoeroef ini djoega
hendaklah

tjariai laiabat-laoe
peringatkan bahwa perkara-perkara ini hanja dapat ter-

dengan berangsoer-angsoer, berhoeboeng dengan ke-
koerangan tenaga-ter.aga, Oeangpoen tentoe ta' dapat sebanjak-banjak-
nja dikeloearkan, • djikalau kita ingat keperloean-keperloean lain jang
penting djoega bagi masjrakat.

Dinegeri-negeri jang terkemoeka dan negeri-negeri jang dianggap
madjoe djoeralah pendoedoek jang talioe membatja dan menoelis beloem-se
moea 100%, Dan naiknja p>ersentage itoe lambat sekali. Saja seboetkan
disini beberapa angka-angka tentang soal ini,

Dinegeri Italia ditahoen 1872 banjak orang boeta hoeroef 69%,
ditahoen 1922, 28%, djadi dalam 50 tahoen toeroen ^1% sadja, djadi
beloem tertjapai 100%, Di ivnierika Sjarekat ditahoen 1897, 78v% sedang
tahoen 1929 masih ada 25%,

Di Europa sampai sekarang -terdapat negeri-negeri jang mempoenjai
30 sampai kO% boeta, hoeroef, misalnja Roemania, Spanje, Portugal,Sus-
land dan Bulgaria,

Negeri-negeri jang dipandang lebih madjoe dari Indonesia seperti
Mesir dan India, masih mempoenjai persentage boeta hoeroef jang ting
gi masing-masing 90 dan 88%,

Sedjak penghabisan perang doenia pertama, dinegeri-negeri diloe-
ar Europa seperti Toerki, India, Tjina, Thai, Indonesia dan lain-lain
soal pemberantasan boeta hoeroef amat dipentingkan, Diantara segala
lapisan rakjat terbitlah kegiatan oentoek beladjar membatja dan me-
ncelis. Kegiatan ini boekan timboel dari keperloean ekonomi atau ao-
sial sadja, melainkan sebagian besar didesak oleh keperloean politik'
djoega. Sebab dinegeri-negeri itoe soeara ra'jat oentoek mengambil
bagian dalam pemerii:itahan makin lama, makin bertambr^h keras. Pengaroeh
ra'jat dalam hal pemerintahan teroetama diookoer uengan baik boeroek-

nja peratoeran pemilihan.
ra'jat. Oentoek memegang
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badan-badan jang dibentoek oentoek mewakili
hak memilih dan oentoek mengambil bagian

dalam


